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ABSTRAK 

 

PENGGUNAAN MAJAS PERBANDINGAN PADA KARANGAN SISWA KELAS 

2 SMPN 03 COLOMADU TAHUN PELAJARAN 2013/2014 

 

FREDI HARGIANTO, A 310 100 093, Pogram Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2015 

Jl.A.Yani Pabelan Kartasura Tromol Pos 1 Surakarta 57102, 

Telp. (0271) 717417, Fax. (0271) 715448. 

fredydwikurniawan@yahoo.com 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan penggunaan majas 

perbandingan pada karangan siswa Kelas 2 SMPN 03 Colomadu dan 

mendeskripsikan implikasi dalam pengajaran bahasa dan sastra Indonesia sehingga 

dapat memberikan umpan balik terhadap kemampuan mengarang siswa Kelas 2 

SMPN 03 Colomadu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Objek penelitian ini berupa penggunaan majas perbandingan 

pada karangan siswaKelas 2 SMPN 03 Colomadu. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat. Instrumen 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dokumentasi dan pustaka. Hasil 

analisis data dapat disimpulan bahwaditemukan beberapa majas perbandingan yang 

digunakan siswa kelas 2 SMPN 03 Colomadu dalam karangan mereka yaitu majas 

personifikasi, metafora, sinestesa, simile, dan hiperbola. Implementasi dalam 

pengajaran bahasa dan sastra Indonesia sehingga dapat memberikan umpan balik 

terhadap kemampuan mengarang siswa Kelas 2 SMPN 03 Colomadu berdasarkan 

tujuan pembelajaran adalah Mendidik siswa berkenaan dengan pembentukan karakter 

siswa yang bertanggung jawab. Dalam hal ini siswa dituntut untuk bisa bertanggung 

jawab karena siswa dilatih untuk bisa melakukan pekerjaan mereka secara individu 

dan dipertanggungjawabkan dalam kelompok.Siswa bertanggung jawab dengan 

karangan mereka yang tidak melukan sistem penulisan dengan menggunakan gaya 

bahasa yang benar, seperti penggunaan majas perbandingan untuk memperindah dan 

mempermudah karangan mereka untuk dibaca. 

 

 

Kata kunci : Majas Perbandingan, Implikasi Pembelajaran, Gaya Bahasa 
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A. Pendahuluan 

Majas menjadi bagian dalam gaya bahasa yang digunakan untuk 

mengungkapkan perasaan baik secara lisan maupun tulisan dan dapat 

menimbulkan reaksi oleh para pendengar atau pembacanya yang berupa 

tanggapan. Seperti yang diungkapkan oleh Muljana dalam waridah (2008: 322) 

mengenai gaya bahasa itu sendiri yaitu susunan perkataan yangterjadi karena 

perasaan yang timbul atau hidup dalam hati penulis, sehingga menimbulkan suatu 

perasaan tertentu dalam hati pembaca. Maka, gaya bahasa tersebut dapat disebut 

pula dengan majas. 

Tetapi dalam realitanya antara majas dan gaya bahasa menjadi sebuah 

konflik yang memang jarang disinggung karena anggapan kesamaan antara gaya 

bahasa dan majas tersebut. Banyak pula orang menganggap bahwa majas dan gaya 

bahasa adalah sama, tetapi itu tidak benar. Majas hanya merupakan salah satu 

unsur pendukung gaya bahasa. Majas secara sederhana adalah sebuah pengibaratan 

atau figure of speech.Majas adalah peristiwa pemakaian kata yang menyimpang 

dari kata harafiahnya akibat adanya pengibaratan (Wiyanto, 2012: 84). 

Kaitannya dengan penelitian ini, penulis ingin mencoba seberapa jauh 

kemampuan siswa menulis tertuma yang berhubungan dengan gaya bahasa yaitu 

penggunaan Majas perbandingan. Memang secara alur, cerita yang siswa buat 

bagus, tetapi belum tentu dalam gaya penulisannya. Terlepas dari itu SMP N 3 

Colomadu sering juga mengirimkan siswa untuk turut mengikuti lomba membuat 

karangan tingkat SMP, dengan hasil yang lumayan.Peneliti ingin memanfaatkan 

hasil karya para siswa untuk melihat seberapa jauh siswa menggunakan majas 

perbandingan dalam karangannya. 

Penelitian ini, peneliti mengkaji penggunaan majas perbandingan pada 

karangan siswa.Peneliti berfokus pada penelitian yang berjudul “Penggunaan 

Majas Perbandingan pada Karangan SiswaKelas 2 SMPN 03 Colomadu”. 

. 
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B. Metode Penelitian 

Cara yang digunakan peneliti untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam 

penelitianya. Pada bagian metode penelitian dijelaskan cara penelitian itu 

dilakukan, yang didalamnya mencakup bahan atau materi penelitian, alat, jalan 

penelitian, variabel, dan data yang hendak disediakan dan dianalisis. 

Penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.Data 

yang dikumpulkankan bukanlah angka-angka, dapat berupa kata-kata atau 

gambaran sesuatu.Metode penelitian kualitatif muncul karena terjadi perubahan 

paradigm dalam memandang suatu realitas/fenomena/gejala.Dalam paradigma ini 

realitas sosial dipandang sebagai suatu yang holistik, kompleks, dinamis, dan 

penuh makna). 

Objek penelitian adalah unsur-unsur yang bersama-sama dengan sasaran 

penelitian membentuk kata dan konteks data (Sudaryanto, 1993: 23).Objek 

penelitian yang dianalisis adalah penggunaan majas perbandingan pada karangan 

siswaKelas 2 SMPN 03 Colomadu. 

Data dalam penelitian ini yaitu data kualitatif yang menunjukkan makna, 

deskripsi, penjernihan dan penempatan data pada konteksnya masing-masing dan 

sering kali melukiskan dalam bentuk kata-kata daripada dalam angka-angka 

(Mahsun, 2007: 257).Adapun data dalam penelitian ini berupa data lunak (soft 

data) yang berwujud kata, frasa, kalimat, dalam karangan siswa Kelas 2 SMPN 03 

Colomadu.Sumber data primer dalam penelitian ini adalah karangan siswa kelas 2 

SMPN 03 Colomadu. Sumber data sekunder dikumpulkan dari sumber lain yang 

berhubungan dengan penelitian ini yang berupa buku-buku tentang subject matter 

yang ditulis oleh orang lain seperti kamus bahasa Indonesia, website atau buku-

buku yang berhubungan dengan gaya bahasa, karangan, prosa dan majas. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan noninteraktif simak 

dan catat.karena tidak ada pengaruh antara sumber data dan peneliti karena sumber 

datanya berupa benda yaitu karangan siswa Kelas 2 SMPN 03 Colomadu. Teknik 

simak disebut juga metode penyimakan karena kegiatan yang dilakukan berupa 
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penyimakan, yaitu peneliti melakukan penyimakan terhadap penggunaan 

bahasa.Teknik catat berarti penulis sebagai instrument kunci melakukan observasi 

secara cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber data primer.. 

Setelah data penelitian terkumpul, langkah selanjutnya adalah dengan 

menganalisis data secara kualitatif padan referensial.Metode padan referensial 

adalah metode yang alat penentunya adalah kenyataan yang ditunjukkan oleh 

bahasa atau referen bahasa (Sudaryanto, 1993: 14).Teknik yang digunakan adalah 

teknik dasar pilah unsur penentu (PUP) yaitu memilah-milah data yang 

bersangkutan dengan referen atau acuan. 

 

C. Hasil Analisis 

1. Penggunaan majas perbandingan pada karangan siswa Kelas 2 SMPN 03 

Colomadu 

Berikut adalah analisis yang dilakukan peneliti pada karangan siswa yang 

bertema pengalaman yang menyenangkan. 

a. Majas Personifikasi   

(Korpus data 01) 

Alam disana begitu ramah menyambut kedatangan kami dengan 

pemandangan perbukitan yang hijau disekelilingnya 

 

Pada kalimat Alam disana begitu ramah menyambut kedatangan kami 

dengan pemandangan perbukitan yang hijau disekelilingnya terdapat 

sebuah kata personifikasi yaitu pada kata menyambut sebagai kata kerja 

dari kata benda alam. Kata menyambut merupakan salah satu kata kerja 

yang merupakan bagian dari sifat manusia sehingga kata tersebut tidak 

seharusnya menjadi bagian dari benda mati alam. Pada kalimat di atas kata 

kerja menyambut merupakan personifikasi karena memanusiakan alam, 
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yang artinya sesungguhnya dari alam menyambut adalah alam yang indah 

selalu tampak dan mengiringi setiap perjalanan para siswa, sehingga 

tampak bahwa alam tersebut menyambut dan tak pernah lepas dari 

pandangan siswa. 

b. Majas Metafora  

(Korpus data 06) 

Guruku melarang para murid naik pohon mangga tanpa seizin 

pemiliknya. Beliau berkata, “turun kalian, monyet!” 

 

Kalimat Guruku melarang para murid naik pohon mangga tanpa 

seizin pemiliknya. Beliau berkata, “turun kalian, monyet!”merupakan 

salah satu kutipan penggunaan majas metafora yang membandingkan 

benda satu memiliki sifat yang sama dengan benda yang lain. Pada kalimat 

di atas yang menjadi perbandingan adalah kata para murid yang tidak 

kenal aturan dan monyet. Bentuk perbandingan pada kalimat di atas 

menunjukkan bahwa membandingkan dua sifat yang berbeda dan juga 

bisa sama antara sifat manusia dan monyet, yaitu nakal dan pandai 

memanjat sehingga tokoh guru pada kutipan di atas 

memperbandingkannya secara singkat dan padat.  

Penggunaan majas perbandingan yang sama juga dibuat oleh siswa 

lain dalam karangan yang berjudul sama yaitu pada karangan siswa 

sebagai berikut. 
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c. Majas Sinestesa 

(Korpus data 13) 

Ayah pernah bilang kepadaku bahwa aku anak yang manis. 

 

Kalimat Ayah pernah bilang kepadaku bahwa aku anak yang manis di 

atas merupakan salah satu kutipan penggunaan majas sinestesa yang 

membandingkan benda satu memiliki sifat yang sama dengan benda yang 

lain, jika dirasa melalui indra. Hanya saja, rasa tersebut bukan rasa yang 

sebenarnya, melainkan ungkapan perasaan. Pada kalimat di atas yang 

menjadi perbandingan adalah sang anak yang dianggap oleh ayahnya 

sebagai sesuatu yang manis. Pada kedua benda yang dibandingkan sama-

sama memiliki sifat atau karakteristik yang sama, yaitu hasil cecap lidah, 

karena manis adalah rasa, seperti rasa gula (KBBI, 2008: 875). Yang 

dimaksud sebagai anak manis pada kutipan di atsa karena ia merupakan 

anak yang ta’at dan hasil keta’atan berbuah baik yang dinyatakan dengan 

kata manis. 

d. Majas Simile 

(Korpus data 16) 

Seperti namanya, Gajah Mungkur, merupakan danau buatan yang sangat 

besar dan merupakan penampungan air terbesar di daerah Wonogiri, 

sebagai tandu untuk menopang perekonomian para petani. 
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Kalimat Seperti namanya, Gajah Mungkur, merupakan danau buatan 

yang sangat besar dan merupakan penampungan air terbesar di daerah 

Wonogiri, sebagai tandu untuk menopang perekonomian para petani 

merupakan salah satu kutipan penggunaan majas simile yang 

membandingkan benda satu memiliki sifat yang sama dengan benda yang 

lain, yang dibandingkan oleh sebuah kata pembanding: layaknya, 

bagaikan, seperti, bagai. Pada kalimat di atas yang menjadi perbandingan 

adalah besarnya volume waduk dengan gajah dan fungsi waduk sebagai 

tandu dengan mungkur, yang dalam Bahasa Jawa berarti tandu. 

e. Majas Hiperbola 

 (Korpus data 23) 

Komunitas Pelestari Bahasa mengadakan wisata ke Waduk Gajah 

Mungkur. 

 

Nama Pelestari Bahasa sendiri sebenarnya merupakan nama yang 

tersusun hiperbolis. Pelestarian adalah kegiatan menjaga keutuhan, 

biasanya berhubungan dengan hal-hal yang agraris atau lingkungan hidup 

dan kebudayaan. Sedang bahasa merupakan perilaku manusia dalam 

menghantarkan pesan kepada manusia lain. Tindakan hiperbolis seperti ini 

bertujuan untuk menanamkan bahwa bahasa pun memiliki hak untuk 

dijaga dan dirawat, yaitu hati, pikiran, dan laku manusia sebagai 

pelestarinya. 

f. Majas Parifrase 

(Korpus data 26) 

Sebelum berangkat kami semua berkumpul di SMP. 
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Pada kutipan Sebelum berangkat kami semua berkumpul di SMP 

terdapat gaya bahasa parifrase. Yaitu ditunjukkan dengan penggunaan kata 

berkumpul di SMP.Kata tersebut adalah penggantian kata dari 

sekolah.dalam hal ini yang dimaksud dengan kata SMP di atas adalha 

SMP N 3 Colomadu, lembaga pendidikan dimana penulis tersebut 

bersekolah. 

g. Majas Aptronim 

(Korpus data 29) 

Para pelestari bahasa pun mempelajari waduk dari pagi hingga sore hari 

demi menerjemahkan kepada calon pengunjung betapa eksotis dan 

hangatnya suasana waduk. 

 

Gaya bahasa Aptronim terdapat pada kutipan di atas.Para pelestari 

bahasa adalah sebuah penyebutan yang mengandung penyebutan 

seseorang dengan menyebutkan seseorang sesuai dengan sifat atau 

pekerjaan seseorang.Kata para pelestari bahasa yang terdapat pada kutipan 

di atas adalah pengganti dari atau pihak yang berkepentingan dengan 

onjek Waduk Gajah Mungkur. 

h. Majas Alegori 

(Korpus data 30) 

Suasana keberangkatan dihiasi dengan keceriaan dan semangat selama 

di perjalanan. 

 

Pada kutipan Suasana keberangkatan dihiasi dengan keceriaan dan 

semangat selama di perjalanan terdapat gaya bahasa alegori. Yaitu 

ditandani dengan kemunculan kata dihiasi dengan keceriaan dan 

semangat. Kata tersebut merupakan gaya bahasa untuk mengungkapkan 

suatu hal melalui kiasan atau penggambaran. Kata dihiasi merupakan 
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penggambaran mengenai keadaan yang terjadi selama keberangkatan, 

karena yang sebenarnya kata dihiasi dari kata dasar hias adalah kegiatan 

untuk memperindah pangkihatan pada suatu objek. 

 

 

i. Majas Antropomorfisme 

(Korpus data 31) 

Beliau berkata “turun kalian monyet!” 

Gaya bahasa Antropomorfisme yaitu gaya bahasa bentuk metafora 

yang menggunakan kata atau bentuk lain yang berhubungan dengan 

manusia untuk hal yang bukan manusia. Gaya bahasa tersebut ditandai 

dengan kemunculan kata monyet, kata tersebut membandingkan dua hal 

yang berbeda secara singkat.Kata , monyet pada kutipan di atas 

membandingkan ungkapan dengan maksud yang sebenarnya, yaitu para 

murid yang memanjat pohon dengan hewan perimata yang memiliki 

kemiripan dengan manusia. 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa beberapa majas perbandingan yang digunakan 

siswa kelas 2 SMPN 03 Colomadu dalam karangan mereka yaitu majas 

personifikasi, metafora, sinestesa, simile, dan hiperbola. Implementasi dalam 

pengajaran bahasa dan sastra Indonesia sehingga dapat memberikan umpan balik 

terhadap kemampuan mengarang siswa Kelas 2 SMPN 03 Colomadu berdasarkan 

tujuan pembelajaran adalah Mendidik siswa berkenaan dengan pembentukan 

karakter siswa yang bertanggung jawab. Dalam hal ini siswa dituntut untuk bisa 

bertanggung jawab karena siswa dilatih untuk bisa melakukan pekerjaan mereka 

secara individu dan dipertanggungjawabkan dalam kelompok.Siswa bertanggung 
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jawab dengan karangan mereka yang tidak melukan sistem penulisan dengan 

menggunakan gaya bahasa yang benar, seperti penggunaan majas perbandingan 

untuk memperindah dan mempermudah karangan mereka untuk dibaca. 
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